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Pendahuluan

Kinerja karyawan bukan hanya berfungsi sebagai acuan untuk promosi atau penentuan gaji di
perusahaan. Lebih dari itu, kinerja yang baik dapat memotivasi karyawan dan membantu
perusahaan dalam merancang rencana untuk mencegah penurunan Kkinerja. Kinerja
pegawai mencerminkan hasil yang dicapai oleh mereka dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, sesuai dengan kriteria tertentu yang berlaku untuk setiap jenis pekerjaan.

Barista seorang ahli dalam meracik dan menyajikan minuman kopi, terutama espresso, serta
minuman berbasis kopi lainnya. Sebagai barista, mereka biasanya memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang berbagai jenis kopi dari seluruh dunia dan juga kemampuan untuk menghias
kopi dengan seni latte art.
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Namun, Kinerja barista di coffeeshop di Kota Madiun masih memerlukan peningkatan. Beberapa
dari mereka belum bisa memenuhi harapan konsumen dan ada yang masih kurang tepat waktu
dalam menyajikan minuman. Selain itu, beberapa barista di kota ini juga tampak kurang inisiatif
dalam menciptakan ide-ide baru untuk pekerjaan mereka. Mengingat pentingnya kinerja barista
dalam menarik minat konsumen, peningkatan kinerja mereka menjadi hal yang sangat krusial.

Studi Literatur

1. Manajemen Sumber Daya Manusia,

Sebagaimana dijelaskan  oleh Widodo (2019), adalah  sebuah proses  yang mencakup
penilaian terhadap kebutuhan sumber daya manusia (SDM). Proses ini mencakup pencarian dan
pengadaan individu yang tepat untuk memenuhi kebutuhan tersebut, serta mengoptimalkan
pemanfaatan SDM yang dimiliki. Hal ini dilakukan melalui pemberian insentif dan penugasan
yang sesuai, sehingga dapat selaras dengan kebutuhan dan tujuan organisasi tempat SDM berada.

2. Performance

Kinerja sering kali dipahami Sebagai hasil kerja atau prestasi yang dicapai, Kinerja sering kali
dipandang dalam konteks tersebut. Namun, sebenarnya, makna kinerja Jauh lebih luas daripada
sekadar hasil akhir yang dicapali, kinerja juga mencakup proses yang dilalui pelaksanaan
pekerjaan itu sendiri.Dengan demikian, Kinerja dapat dipahami sebagai hasil kerja yang memiliki
keterkaitan yang erat dengan tujuan strategis organisasi serta kepuasan konsumen, serta
kontribusinya terhadap ekonomi (Mangkunegara, 2018).

3. Work Life Balance

Menurut Lockwood (2013), keseimbangan kerja-hidup adalah kondisi di mana dua tuntutan,
yaitu pekerjaan dan kehidupan pribadi, berada dalam harmoni yang setara. Dari sudut pandang
karyawan, keseimbangan kerja-hidup ini berhubungan dengan pilihan mengelola kewajiban
profesional dan tanggung jawab pribadi, termasuk Keluarga. Di sisi lain, dari sudut
pandang perusahaan, menciptakan keseimbangan perpaduan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi sering kali dianggap sebagai sebuah tantangan dalam. membangun budaya yang
mendukung. Dalam budaya tersebut, karyawan diharapkan dapat tetap fokus pada pekerjaan
mereka selama berada di lingkungan kerja.

4. Quality of Worklife

Walton mendefinisikan Quality of Worklife (QWL) sebagai upaya meningkatkan kualitas
kehidupan kerja dengan menekankan keseimbangan antara kebutuhan organisasi dan
kesejahteraan karyawan. Walton mengembangkan delapan dimensi QWL, yaitu:

Kompensasi yang adil dan layak, lingkungan kerja yang aman dan sehat, peluang untuk
mengembangkan kemampuan individu, kesempatan untuk bertumbuh dan meraih keamanan
kerja, integrasi sosial di tempat kerja, serta penghormatan terhadap konstitusionalisme yang
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menjamin hak dan kebebasan individu. Kesetimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi,
Relevansi pekerjaan dalam kehidupan sosial Jannatin, M, Y., & Hadi, C. (2015).

5. Happiness On Work

Happiness on work merupakan suatu keadaan dimana individu dapat menikmati pekerjaannya
dengan diikuti perasaan senang, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dalam
situasi apapun (Januwarsono, 2015).

6. Emotional Stability

Stabilitas emosional merujuk pada kemampuan seseorang untuk bersikap toleran, merasa
nyaman dengan diri sendiri, serta memiliki kontrol atas emosi dan penerimaan terhadap diri dan
orang lain. Selain itu, individu yang stabil secara emosional mampu mengungkapkan perasaan
mereka dengan cara yang konstruktif dan kreatif. Kemampuan ini juga mencakup kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Ketika menghadapi masalah, seseorang dengan
emotional stability tidak akan mengekspresikan emosinya secara berlebihan dan dapat
mengendalikan diri dengan baik (Yusuf, 2017).

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data primer diperoleh melalui
teknik pengumpulan data berupa kuesioner online dengan menyebarkan melalui Google form.
Populasi barista Coffeshop di Kota Madiun dengan purposive sampel 106 responden. Teknik
analisis data menggunakan Uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis regensi linier bergnda,
uji hipotesis, dan koefisien determinsi.

Hasil
Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Oone-Sampie Kolmogorov -Samarmov [est

~N
Normal Parsmesses*® Mean DOOOO00

Most Exweme Dufferences Abzotote
N

Test Szatistic

Sumber- Data Primer Diolah (2024)
Berdasarkan hasil uji normalitas yang tertera pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari
lima variabel yang diteliti, yakni keseimbangan kerja dan kehidupan, kualitas pekerjaan,
kebahagiaan dalam bekerja, stabilitas emosional, serta kinerja barista, diperoleh signifikansi
nilai (2-tailed) yaitu 0,078. Jadi nilai ini lebih besar dari 0,05, menunjukkan keempat variabel
tersebut pada penelitian berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coeflickenty*
Collizearty Stataste

Model Tolerance VIF
| % (Coastant )

Work Life Balance 24 1.892

Happiness On Work 1B

Ensotions] Seability = 218
A Dependent Varisdle: Kinena Baruta
Sumber: Data Primer Diolah, (2024)

Berdasarkan analisis multikolinearitas yang disajikan dalam table ini dsimpulkan keempat
variabel independen dalam penelitian ini yaitu variasi work-life balance, kualitas kerja,
kebahagiaan di tempat kerja, dan stabilitas emosional memiliki tolerance value (TV) lebih dari
0,10 dan nilai VIF sesuai menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara
variabel-variabel tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

| (Commmr) ). 7%
Woek Lile Nedance
Hagpises Oun Wk 1
S R b N— ] o i
berst ¥ tanlan Bethtunl
Sumber: Data Primier Evolah, (2024)

Analisis heteroskedastisitas yang ditampilkan dalam Tabel di atas memperlihatkan bahwa
keempat variabel independen yang terdapat dalam penelitian ini keseimbangan kerja-hidup,
kualitas kerja, kebahagiaan dalam bekerja, dan stabilitas emosional memiliki nilai absolut
residual yang melebihi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model R RSquare  Adpstad R Square Durbin-Waison
i 914 833 831 1970

Autokorelasi yang terdapat pada tabel di atas menunjukkan durbin Watson memiliki nilai
(DW) sebesar 1,970. jadi, kita membandingkan nilai ini dengan nilai signifikan pada tingkat
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kepercayaan 5% untuk sampel sebanyak 96 dan tiga variabel independen, yang menghasilkan
nilai durbin watson vyaitu 1,704 (durbin Watson memliki nilai dapat ditemukan
dalam tabel Durbin Watson). Dengan demikian, nilai DW yang Nilai tersebut adalah 1,970, yang
melebihi durbit Watson batas atas sebesar 1, 704, namun kurang dari selisih 4denganDU, yaitu 4
- 1,704 = 2,296.Berdasarkan analisis dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi, seperti
yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Analisis Regresi Berganda

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Comnbar 1 Ponin Kosfigicn D-W

‘‘‘‘‘‘

Dengan merujuk pada nilai persamaan regresi diperoleh, maka, nilai regresi dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Konstanta nilai sebesar 6,978 menunjukkan bahwa jika variabel work life balance,
happiness on work, emotional stability, karena tidak telitinya variabel lain dianggap
konstan (0), maka kinerja barista di coffeeshop di Kota Madiun diprediksi berada di
angka 6,978.

2) Koefisien bl sebesar 0,486 mengindikasikan bahwa jika variabel work life balance (X1)
meningkat Jika variabel independen lainnya tetap, perubahan sebesar satu poin pada
variabel ini akan menghasilkan kinerja barista di coffeeshop di Kota Madiun
akan mengalami peningkatan sebesar 0,486 poin.

3) Sementara itu, koefisien b2 yang bernilai 0,577 menunjukkan bahwa jika variabel
happiness on work (X2) meningkat Satu hal yang perlu diperhatikan adalah,
dengan menganggap variabel independen lainnya tetap, maka kinerja barista juga akan
mengalami peningkatan yang signifikan. tetap, kinerja barista di coffeeshop di Kota
Madiun akan meningkat sebesar 0,577 poin.

4) Nilai koefisien b3 = 0,873. Ini berarti jika variabel emotional stability (X3) meningkat
Satu poin,  dengan mempertahankan variabel  independen  lainnya, menunjukkan
bahwa kinerja barista di coffeeshop di Kota Madiun akan peningkatan terjadi sebesar
0,873 poin.
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UjiT
Tabel 6. Hasil Uji T

Coefficients"

Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients
Model ) B _Std Error  Beta t Sig
1 (Constant) 6978 3.206 2177 032
Work Life Balance A6 156 379 3.113 000
Happiness On Work 511 111 506 5.186 000
Emouonal Stability 873 188 350 5368 000

a. Dependent Vanable: Kinerya Bansta
Sumber: Data Primer Diolah (2024)

Berdasarkan hasil analisis data yang tercantum dalam tabel di atas, maka:

a. Untuk variabel keseimbangan kerja dan kehidupan (X1), hasil perhitungan
menunjukkan nilai thitung sebesar 3,113, yang lebih besar dari ttabel yang bernilai 1,984,
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti secara parsial variabel work life
balance (X1) berpengaruh signifikan dan positif pada kinerja barista di coffeeshop di Kota
Madiun. Jadi, hipotesis pertama diterima. Ini menjelaskan bahwa semakin baik
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, semakin meningkat pula kinerja barista
dicoffeeshop tersebut.

b. Untuk variabel kebahagiaan dalam pekerjaan (X2), nilai thitung sebesar 5,186 juga lebih
besar daripada ttabel yang mencapai 1,984, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Ini
menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kebahagiaan dalam pekerjaan (X2) memiliki
pengaruh signifikan dan positif pada kinerja. barista coffeeshop Madiun, sehingga hipotesis
kedua dapat diterimaDengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat
kebahagiaan seseorang dalam bekerja, semakin baik pula kinerja barista di coffeeshop
tersebut.

c. Pada variabel kestabilan  emosi (X3), terdapat hasil thitung yang lebih  besar
daripada ttabel, yaitu 5,368 > 1,984, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel stabilitas emosional (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja barista di coffeeshop Kota Madiun, sehingga hipotesis ketiga
dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik stabilitas emosional seorang
barista, semakin meningkat pula kinerja mereka di coffeeshop Kota Madiun.
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Uji F
Tabel 7. Hasil Analisis Uji F
ANOVA®
Modzl Samof Squarss  Df Mean Sguars F Sie
1 Regressicn 0 14383 91434 000
Residual 0 92 3485
Total 537402

a Dependent Vanable- Kinenja Banssta
b. Predactors: (Conssant), Emotional Stabilicy, Work Life Balance, Happiness On Work

Berdasarkan tabel yang disajikan, terlihat f nilai hitung 91,434 jauh lebih table nilai f
yang hanya mencapai 2,686, dengan tingkat signifikansi F sebesar 0,000. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan, variabel work life balance, kualitas pekerjaan, kebahagiaan
di tempat kerja, dan stabilitas emosional memiliki nilai positif dan signifikan pada kinerja
barista coffeshop  di Madiun. Maka, hipotesis keempat  diterima. Mengindikasikan
bahwa kondisi work life balance, kebahagiaan di tempat kerja, dan stabilitas emosional, maka
kinerja barista di coffeshop Kota Madiun akan semakin meningkat.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Berganda

Model Summary®

Std. Emor of the
Modsfl R RSquare  Adjusted R Square Estimate
1 914 £33 831 186673

a. Pradictors: {Constant), Emotional Seability, Work Life Balance, Happmess On Woek
b. Dependent Vanable: Kmena Bansta
Sumber: Data Primer Diolah {2024)

Berdasarkan tabel yang ada, nilai R-squared yang diperoleh mendekati angka 1, yaitu 0,835.
Ditunjukan bahwa adanya signifikan pengaruh pada independent variabel dan dependen variabel.
Persentase kontribusi dari variabel work-life balance, kebahagiaan dalam bekerja, dan stabilitas
emosional terhadap kinerja barista di coffeeshop Kota Madiun mencapai 83,5%. Sementara itu,
Sisa sebesar 16,5% dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan mengandalkan data primer
yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan kuesioner online disebarkan menggunakan
Google Form. Populasi dalam studi ini adalah barista di coffeeshop Kota Madiun dengan
sejumlah 106 responden yang ditentukan secara purposive sampling.

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Barista Coffeeshop di Kota Madiun
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Secara parsial variabel work life balance (X;) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja barista coffeeshop di Kot2a Madiun, sehingga hipotesis pertama diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik work life balance maka kinerja barista coffeeshop di
Kota Madiun juga akan semakin meningkat.

Pengaruh Happiness On Work Terhadap Kinerja Barista Coffeeshop di Kota Madiun

Secara parsial variabel happiness on work (X;) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi happiness on work maka kinerja barista coffeeshop di
Kota Madiun juga akan semakin meningkat.

Pengaruh Emotional Stability Terhadap Kinerja Barista Coffeeshop di Kota Madiun

Secara parsial variabel emotional stability (X;) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik emotional stability maka kinerja barista coffeeshop di
Kota Madiun juga akan semakin meningkat.

Pengaruh Work Life Balance, Happiness On Work, Dan Emotional Stability Terhadap
Kinerja Barista Coffeeshop di Kota Madiun

Secara simultan variabeil pengaruh work life balance, happiness on work, dan emotional stability
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, sehingga
hipotesis keempat diterima. Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin baik work life balance,
happiness on work, dan emotional stability maka kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun juga
meiningkat

Pembahasan

Pembahasan pertama yaitu untuk mengetahui pengaruh work life balance terhadap kinerja barista
Coffeeshop di Kota Madiun. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh
hasil pada variabel work life balance (X1) thitung > ttabel yaitu 3,113 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti 110 Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial variabel
work life balance (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista
coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis pertama diterima.

Pembahasan kedua yaitu untuk mengetahui pengaruh happiness on work terhadap kinerja barista
Coffeeshop di Kota Madiun. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh
hasil pada variabel happiness on work (X2) thitung > ttabel yaitu 5,186 > 1,984 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial variabel
happiness on work (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja barista
coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis kedua diterima.

Pembahasan ketiga yaitu untuk mengetahui pengaruh emotional stability terhadap kinerja barista

Coffeeshop di Kota Madiun. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji t diperoleh hasil pada variabel emotional stability (X3) thitung > ttabel yaitu
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5,368 > 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
secara 115 parsial variabel emotional stability (X1) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis ketiga
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik emotional stability maka kinerja barista
coffeeshop di Kota Madiun juga akan semakin meningkat.

Pembahasan keempat yaitu untuk mengetahui pengaruh work life balance, happiness on work,
dan emotional stability terhadap kinerja barista Coffeeshop di Kota Madiun. Hasil penelitian
dengan menggunakan uji F diperoleh hasil beisarnya Fhitung = 91,434 > Ftabeil = 2,686 deingan
tingkat signifikansi F = 0,000 < a = 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa seicara simultan variabeil
pengaruh work life balance, happiness on work, dan emotional stability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja barista coffeeshop di Kota Madiun, sehingga hipotesis keempat
diterima.

Kesimpulan

Analisis mengenai Work-Life Balance, Quality of Worklife, Kebahagiaan dalam Bekerja, dan
Stabilitas Emosional terhadap Kinerja Barista di Coffeeshop Kota Madiun menunjukkan hasil
yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa Work-Life
Balance memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kkinerja. barista di
Coffeeshop tersebut. Selain itu, Quality of Worklife juga berdampak baik pada Kinerja.
Kebahagiaan dalam bekerja, tidak ketinggalan, turut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
performa barista. Begitu pula, stabilitas emosional memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap kinerja barista di Coffeeshop Kota Madiun.
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